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Abstrak

Penelitian ini menggunakan kuantitatif metode eksperimen Single Subject Research (SSR), dapat
dilakukan sebanyak 2 minggu yaitu tahap baseline 1 minggu dan intervensi 1 minggu. Subyek penelitian
adalah siswa tunagrahita sedang kelas Ill yang berinisial KA. Pada fase baseline hasil penelitian
menunjukkan KA mendapatkan skor persentasenya 41%, 41%, 50%, 50% dan 41% dan setelah
memasuki minggu kedua siswa diberikan intervensi oleh peneliti sehingga skor yang diperoleh siswa
meningkat yaitu 69%, 75%, 75%, 72% dan 77%. Dari hasil penelitian ini dikatakan bahwa media puzzle
bola berpengaruh terhadap kemampuan mengenal warna pada siswa tunagrahita sedang kelas 111 di
SDLB Bhakti Luhur Jember.

Kata kunci: Tunagrahita sedang, Media puzzle bola, Kemampuan mengenal warna

Jadi dapat disimpulkan bahwa
untuk mengembangkan kemampuan
pada anak tunagrahita sedang
membutuhkan  pelayanan  sesuai
dengan kemampuan anak karena
keterlambatan kecerdasan.

Hambatan kesulitan dalam
pembelajaran anak tunagrahita adalah
seperti mengenal warna. Kemampuan
mengenal warna sangat penting bagi
perkembangan kognitif anak sebab
warna dapat merangsang penglihatan
anak. Warna merupakan unsur

PENDAHULUAN

Anak tunagrahita adalah
kemampuana anak dibawah rata-rata
dengan keterbatasan pada intelegensi
dan komunikasinya. kemampuan yang
dimiliki dapat digolongkan sebagai
berikut: tunagrahita ringan, sedang dan
berat.

Menurut Skala Binet dan Skala
Weschler (dalam Atmaja, 2018, him.
101) tunagrahita sedang 1Q 51-36
pada Skala Binet dan 54-40 pada Skala
Weschler. Sedangkan me””r%’t Kosasih keindahan dan seni dalam kehidupan
(2012:143) secara akademik seperti yang terlihat oleh mata.

belajar  menulis, ~ membaca  dan Pada Kurikulum (2006, him. 149)
berhitung bagi anak tunagrahita sedang wama merupakan materi  mata

sangat sulit, anak hannya bisa mampu pelajaran seni dan budaya. Warna dapat

menulis ”ama”Ya sendiri,  dan dibagi menjadi 4 macam menurut teori
melaksanakan kegiatan rumah tangga. dari Brewster 1831 (dalam Nugroho,

2008) yaitu warna primer, sekunder,
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tersier dan netral. Dari keempat warna
tersebut warna yang pertama Kali
dipelajari anak tunagrahita sedang
adalah warna dasar karena keterbatasan
intelegensi yang dimiliki oleh anak
tunagrahita mengalami kesulitan dalam
mengingat ataupun menerima materi
pembelajaran.

Dari  observasi yang telah
dilakukan di SDLB Bhakti Luhur
Jember, terdapat salah satu anak
tunagrahita sedang yang belum
memahami tiga warna dasar, anak
hanya mengetahui dan hafal macam
warna tanpa bisa membedakan. Selama
ini anak belajar mengenal warna
menggunakan media dari Kertas
origami.

Salah satu media yang dapat
mendukung terciptanya rangsangan
pada anak dalam mengenal warna dasar
adalah media puzzle bola. Media
merupakan salah satu alat bantu
sebagai perantara kepada siswa dalam
kegiatan pembelajaran. Sedangkan
puzzle merupakan media yang dapat
dimainkan dengan cara bongkar pasang
yang akan membentuk gambar,
ataupun huruf.

Tujuan dari media puzzle bola
adalah untuk mengembangkan
kecerdasan anak dalam aspek visual,
intra personal, melatih kemampuan
motorik, serta pemahaman anak dalam
mengenal warna. Puzzle juga memiliki
kelebihan seperti menarik minat dan
perhatian siswa, bersifat konkrit dan
mengatasi keterbatasan ruang dan
waktu. Berdasarkan permasalahan
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diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Media
Puzzle Bola terhadap kemampuan
mengenal warna pada siswa tungrahita
sedang kelas 111 di SDLB Bhakti Luhur
Jember”

METODE

Penelitian ini dilakukan di SDLB
Bhakti  Luhur  Jember.  Subjek
penelitian adalah salah satu siswa
tunagrahita sedang kelas Il SD yang
berinisial KA. KA belum mampu
mengenal warna, hanya mengenal dan
mengetahui warna tanpa membedakan
sehingga pemahaman tentang warna
masih sangat kurang oleh karena itu
peneliti akan mengenalkan warna yang
hanya terbatas pada warna merah,
kuning dan biru. Waktu penelitian
dilakukan 2 tahapan yaitu tahapan
baseline dan tahapan intervensi. Pada
tahapan baseline dilakukan sebanyak 5
kali sesi pengamatan dengan waktu 1
jam.  Sedangkan pada tahapan
intervensi dilakukan sebanyak 5 kali
sesi dengan waktu 1 jam.

Instrumen yang digunakan saat
penelitian menggunakan parameter
persentase. Menurut Sunanto, (2005,
him. 16) alat yang digunakan oleh
peneliti dalam mengukur perilaku
dalam bidang akademik maupun sosial
di sebut persen. Dihitung dengan cara
jumlah suatu perilaku yang terjadi
kemudian dikalikan 100%.

Tes yang diberikan adalah tes
perbuatan. Selanjutnya data dianalisis
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dalam kondisi dan antar kondisi.
Analisis alam kondisi merupakan
menganalisis perubahan data dalam
satu kondisi misalnya kondisi baseline
atau  kondisi intervensi menurut
Sunanto (2005, him. 96).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian fase baseline
kemampuan anak dalam mengenal
warna dengan persentase 41%, 41%,
50%, 50% dan 41%. Ketika intervensi
mulai diberikan menggunakan media
puzzle bola siswa mengalami
peningkatan hal ini dikarenakan media
puzzle bola yang digunakan dalam
penelitian menarik, KA juga selalu
antusias dalam mengikuti
pembelajaran mengenal warna dengan
persentase yang diperoleh siswa pada
fase intervensi diantaranya 69%, 75%,
75%, 72% dan 77%.

Kemampuan mengenal

warna KA
100%

80% ./._.‘I’.

60%
40% 74=/_\

20%

0% +—— S
12345678910
—o—Daseline
——intervensi

Berdasarkan grafik diatas maka
kemampuan anak di fase baseline
mencapai 50%, setelah diberikan
intervensi kemampuan anak dalam
mengenal warna semakin meningkat

dengan persentase tertinggi 77% hal
dibuktikan bahwa anak mampu
mengenal warna sesuai dengan
instrument yang ditentukan namun
hanya ada satu warna perlu bantuan
verbal siswa

Tabel 1. Analisis dalam kondisi.

Kondisi A/1B/2
Panjang kondisi 5
Estimasi
kecenderungan +) )
arah
Kecenderungan
stabilitas

Variabel ke variabel

60% 100
Jejak data / \
(+) (-
)
rentang dan level stabilitas
Variabel _variabel
41 - 50 69 - 77
Perubahan level
50-41 77-69
(+9) (-8)
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Tabel 2. Rangkuman hasil analisis
antar kondisi

Kondisi

Bi/A1
Perbandingan kondisi

2:1
Panjang kondisi

1
Perubahan dan efeknya /

O
Perubahan stabilitas Variabel
ke

Variabel
Perubahan level

41-69

(+28)
Persentase overlap

0%

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil perolehan data
dalam bentuk analisis antar kondisi dan
analisis visual dalam kondisi dapat
disimpulkan anak tunagrahita sedang
mengalami peningkatan dalam

pengenalan warna menggunakan media
puzzle bola. Penelitian fase baseline
(A) hasil pemerolehan nilai KA adalah
15, 15, 18, 18, 15 dengan persentasenya
adalah 41%, 41%, 50%, 50% dan41%.
Pelaksanaan fase baseline (A) menurun
karena  siswa  belum  diberikan
perlakuan, siswa masih beradaptasi
dengan peneliti dan siswa juga kurang
konsentrasi dalam belajar dikarenakan
siswa diganggu oleh teman-temannya
ketika sedang belajar. Walaupun siswa
diganggu oleh teman-temannya, siswa
masih  mampu menjawab dengan
batuan verbal ataupun non verbal.

Setelah siswa diberikan perlakuan
atau intervensi siswa mengalami
peningkatan karena media puzzle bola
yang digunakan menarik, siswa juga
memiliki  minat  belajar  dalam
mengenal warna sehingga memperoleh
skor 25, 27, 27, 26 dan 28 dan
persentasenya adalah 69%, 75%, 75%,
72% dan 77%. Pada fase intervensi ini
KA sudah mampu menyebut warna
merah, biru dengan bantuan verbal,
sedangkan untuk menunjuk dan
memasukkan KA dapat menyelesaikan
tanpa bantuan atau mandiri. Dari fase
baseline sampai fase intervensi KA
belum mampu menyebut warna
kuning, KA selalu menyebut kuning
menjadi putih.

Saran

Adapun beberapa saran sebagai
berikut:
(1) Sekolah, menyediakan sarana dan
prasarana yang sesuai  dengan
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kebutuhan anak. (2 Guru
memodifikasi media puzzle bola
menjadi warna sekunder atau pun
warna tersier dalam mengenal warna
(3) Peneliti selanjutnya diharapkan
untuk mengenalkan warna sekunder
dan tersier dengan memodifikasi media
puzzle bola.
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